BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada BKB Kenanga X1 Jalan Cihanjuang Komplek
Bumi Hanjuang RW XI Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong Kabupaten
Bandung Barat. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan BKB
merupakan salah satu bagian dari pendidikan luar sekolah, yakni pada pendidikan
orang dewasa khususnya pendidikan keluarga.

BKB merupakan salah satu bentuk program parenting yang diberikan oleh
pemerintah melalui BKKBN. Dimana dalam BKB bisa diikuti oleh semua
orangtua dan atau anggota keluarga lain yang memiliki anak usia dini tanpa
mengenal status sosial, pendidikan dan ekonomi, sehingga orangtua diberi
kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan mereka agar tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas melalui proses pengasuhan dan pembinaan
tumbuh kembang anak yang benar.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti
(Arikunto, 2006:145). Kedudukan subjek penelitian dalam penelitian sangat
penting karena data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam proses pelaksanaan
BKB Kenanga XI.

Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu pemilihan
subjek penelitian yang bersifat selektif dengan maksud agar subjek tersebut
dianggap dapat mewakili dan terpercaya menjadi sumber data berdasarkan
pertimbangan untuk menemukan jawaban mengenai pelaksanaan BKB dalam
meningkatkan keluarga yang sadar anak usia dini. Selain penentuan subjek,
penentuan triangulan atau informan dalam penelitian ini juga dilakukan secara

purposive. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian untuk mencari jawaban
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mengenai pelaksanaan kegiatan yaitu satu orang ketua dan satu orang kader
dengan informan yaitu dua orangtua anggota BKB, sementara yang menjadi
subjek penelitian untuk mencari jawaban mengenai keluarga yang sadar anak usia
dini adalah dua orang anggota BKB Kenanga XI dimana dua orang int
dikhususkan pada ibu, mengingat semua anggota BKB merupakan kaum ibu.
Selain itu dalam hal ini, ibu lebih banyak menghabiskan waktu dengan anak serta
terlibat secara Jangsung dalam proses pengasuhan. Disamping itu juga, hal ini
didasarkan pada keaktifan mereka dalam menghadiri kegiatan BKB dan termasuk
kedalam kelompok orangtua yang memiliki anak usia empat hingga lima tahun.
Peneliti juga mengadakan triangulasi data pada dua orang informan yakni satu
orang tetangga dan satu orang saudara pada masing-masing orangtua yang

mengikuti BKB.

B. Desain Penelitian

Dalam proses penelitian dibutuhkan serangkaian proses yang harus
dilaksanakan secara sistematis dan terencana, oleh karena itu dibutuhkan pula
desain penelitian denganmelaksanakan beberapa tahap seperti berikut :
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini sebelum melakukan penelitian, peneliti merancang suatu
penelitian berupa proposal penelitian yang kemudian dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing. Untuk mendukung penelitian dan berdasarkan permasalahan
yang ditemukan maka penulis memilih lokasi penelitian di BKB Kenanga XIRW
X] Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat. Selain
itu demi kelancaran penelitian, pada tahap i peneliti juga membuat surat izin
penelitian, pedoman wawancara dan observasi.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan pencarian informasi pada subjek dan
informan penelitian melalui observasi dan wawancara, hal ini dilakukan agar
dapat terpenuhinya data yang diperlukan dalam penelitian secara jelas dan akurat.
Setelah seluruh informasi yang telah diperoleh terkumpul, langkah selanjutnya
dilakukanlah analisis data.
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3. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap dimana dilakukannya pemeriksaan
xembali data dan informasi yang telah diperoleh. Pemeriksaan tersebut dilakukan
dengan mengecek jawaban dari subjek dan informan penelitian yang kemudian
disesuaikan dengan hasil observasi yang didapat. Setelah semua dilakukan,
selanjutnya adalah melakukan penyusunan laporan secara sistematis dari data dan

informasi yang telah diperoleh.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara mengumpulkan data dengan tujuan demi
tercapainya hasil penelitian yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2011:2) metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun alasan pemilihan metode ini
adalah masalah yang diteliti dalam penelitian ini merupakan masalah yang sedang
berlangsung dan data hasil penelitian ini akan disajikan secara naratif. Suryabrata
(2010:76) juga mengartikan bahwa :

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat
pecandraan (deskripsi) mengenai  situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
Dalam arti ini penelitan deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara
deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling
hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna
dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal
tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif menurut Suryabrata (2010:75) adalah
untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Metode deskrpitif juga
berfungsi untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti
secara menyeluruh, luas dan mendalam. Sementara itu, pendekatan kualitatif
dianggap sesuai dalam penelitian ini dilakukan untuk memahami interaksi sosial,

sebagaiman menurut Sugiyono (2012:24) yang menyebutkan bahwa :
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Salah satu hal kapan metode kualitatif digunakan adalah untuk memahami
interaksi sosial yang hanya dapat diurai jika peneliti melakukan penelitian
dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara
mendalam terhadap interkasi sosial tersebut. Dengan demikian akan
ditemukan pola-pola hubungan yang jelas.

Dalam hal ini interaksi sosial yang diteliti pada penelitian ini adalah
pelaksanaan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak. Melalui pendekatan
ini diharapkan dapat mempermudah pengumpulan data dan informasi yang sesuaj

dengan masalah yang sedang diteliti.

D. Definisi Operasional

Untuk menjelaskan mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
maka diuraikan pengertian istilah dalam penjelasan sebagai benkut:
1. Pelaksanaan Bina Keluarga Balita (BKB)

Pelaksanaan menurut Santoso Sastropoetro (1982:183) dalam Rimaru
(2012) diartikan sebagal suatu usaha atau kegiatan tertentu yang dilakukan
untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya. Sementara
itu, program BKB menurut Mulyani (2010) merupakan upaya peningkatan
kesadaran para ibu serta anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh
kembang anak balita. Seperti melalui kegiatan rangsangan fisik, mental,
emosional, intelektual dan sebagainya. Dari penjelasan tersebut, pelaksanaan
BKB yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang dilakukan saat
berlangsungnya BKB mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan hingga
evaluasi.

2. Keluarga Sadar Anak Usia Dini

Keluarga menurut Salvicion G. Baillon dan Aracelis Maglaya dalam
Riyadi dan Sukarmin (2009:39) adalah dua atau lebih individu yang
tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan
dan mereka hidup dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lainnya,
dan di dalamnya terdapat peranan masing-masing anggota, menciptakan serta
mempertahankan kebudayaan yang telah ada. Keluarga yang dimaksudkan

dalam penelitian ini adalah lebih pada orangtua.
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Sementara sadar sendiri secara terminologis, dapat diartikan sebagai
timbulnya sikap mengetahui, memahami, menginsafi, dan menindaklanjuti
sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Pengertian tersebut masih
general karena kesadaran belum difokuskan pada bidang tertentu. Ketika
sadar dan atau kesadaran difokuskan pada bidang tertentu, pengettiannya
dapat dispesifikasi (Qomar, 2012:119-120). Dalam hal ini sadar difokuskan
pada anak usia dini mengingat sasaran dari BKB adalah orangtua yang
memiliki anak usia dini.

Anak usia dini sendiri menurut Mutia (2010:6) merupakan kelompok anak
yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat
unik, artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik {(koordinasi
motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosio
emosional, bahasa dan komunikasi.

Melihat pada pengertian keluarga, arti sadar dan definisi anak di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa keluarga sadar anak usia dini adalah kelvarga
yang memiliki kesadaran untuk mengarahkan sikap mengetahui, memahami,
dan cara berperilaku orangtua dan atau keluarga mengenai semua hal tentang
anak sehingga hak dasar anak untuk tumbuh dan berkembang dapat terpenuhi.
Keluarga sadar anak usia dini dalam penelitian ini yaitu orangtua yang
menyadari pentingnya membina tumbuh kembang anak yang dilihat dari
aspek gizi, kesehatan, perawalan, pengasuhan, pendidikan, perlindungan dan

ekonomi.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:222) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan. Nasution (1988) dalam  (Sugiyono, 2013:60)
mengungkapkan bahwa peneliti disini berperan sebagai alat peka terhadap segala

stimulus dari lingkungan bagi pemaknaan penelitian, peneliti berperan sebagai
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pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhir penelitian menjadi pelopor
penelitiannya.

Melirik pada pentingnya fungsi peneliti sebagai human instrument maka
peneliti perlu memahami lebih mendalam mengenai permasalahan yang sedang
diteliti agar menghasilkan penelitian yang berkualitas. Dengan demikian data

yang dihasilkan dapat memiliki tingkat kepercayaan dan keyakinan.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Dalam melakukan pengujian di lapangan, peneliti perlu melakukan proses
pengembangan instrumen yang sesuai dengan tahapan pengambilan data di
lapangan yang meliputi langkah-langkah seperti menyusun kisi-kisi, menyusun
pedoman wawancara dan menyusun pedoman observasi. Adapun untuk lebih
lanjutnya yakni sebagai berikut :
1. Menyusun Kisi-Kisi

Menyusun kisi-kisi penelitian dilakukan dengan tujuan mempermudah proses
pembuatan alat pengumpul data berupa pedoman wawancara dan observasi.
Penyusunan kisi-kisi penelitian meliputi judul, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, aspek yang diteliti, indikator, teknik penelitian, dan informan.
2. Menyusun Pedoman Wawancara

Menyusun pedoman wawancara dilakukan dengan membuat pertanyaan
penelitian mengenai pelaksanaan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak.
Pertanyaan penelitian ini diambil dari indikator dan sub indikator yang ada pada
kisi-kisi penelitian yang diuji pada narasumnber yaitu ketua, kader, anggota BKB
dan tetangga juga saudara dari masing-masing anggota BKB Kenanga XI.
3. Menyusun Pedoman Observasi

Menyusun pedoman obsevasi digunakan agar peneliti dapat melakukan
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek dan informan selama
wawancara, dan observasi terhadap lingkungan wawancara serta pengaruhnya
terhadap perilaku subjek dan informan serla informasi yang muncul pada saat

berlangsungnya wawancara tersebut.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2011:224). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu :

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengamati semua tingkah
laku yang terlihat pada suatu jangka waktu tertentu atau pada suatu tahapan
perkembangan terientu. Marshall (1995) dalam Sugiyono (2011:226) menyatakan
bahwa “melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut”. Dalam penelitian  ini, observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai pelaksanaan BKB dalam meningkatkan keluarga
sadar anak usia dini. Adapun, pelaksanaan observasi disini menggunakan teknik
observasi partisipasi pasif dimana dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal ini
dilakukan agar peneliti dapat benar-benar mengamati kegiatan pelaksanaan BKB
tersebut.

2., Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap sumber
data. Hal ini juga sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong
(2010:186) yang menjelaskan bahwa, “wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi lebih banyak sehingga informasi tersebut akan lebih akurat.

Wawancara dilakukan pada ketua dan satu orang kader BKB, dua orangtua
anggota BKB, juga pada dua orang tetangga dan saudara dari masing-masing
orangtua anggota BKB. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur dengan menetapkan permasalahan dan pertanyaan agar jawaban fokus

dalam penelitian. Wawancara 1ni dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
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informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan BKB dalam
meningkatkan keluarga sadar anak usia dini yang mencakup kondisi objektif
pelaksanaan BKB seperti perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, selain itu juga
mengenai hasil dari pelaksanaan kegiatan BKB bagi orangtua berupa perliku yang
sadar anak usia dini.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang tidak diperoieh dari
hasil wawancara dan observasi. Teknik ini digunakan dengan jalan membaca,
menelaah, mengkaji dan mempelajari dokumen-dokumen, buku yang berupa
landasan teoritis. Studi dokumentasi diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai pokok penelitian. Studi dokumentasi pada penelitian ini
yaitu seluruh dokumen penting yang berhubungan dengan pelaksanaan BKB di
BKB Kenanga X1
4, Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada (Sugiyono, 2011:241). Menurut Patton (1980) dalam Sugiyono
(2011:241) melalui triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila
dibandingkan dengan satu pendekatan. Triangulasi teknik, berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama sccara
serempak. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2011: 241).

Dalam triangulasi menurut Susan Stanback (1 988) menyatakan bahwa tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan
(Sugiyono, 2011: 241). Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara dengan beberapa subjek penelitian. Data yang diperoleh dari subjek
penelitian yang satu dibandingkan dengan yang Jainnya, yaitu membandingkan

hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Pada tahap ini dilakukan
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kegiatan membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara yang berkaitan

dengan pelaksanaan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak usia dini.

H. Analisis Data

Pada prinsipnya analisis data kualitatif digunakan bersamaan dengan proses
pengumpulan data dengan tujuan untuk menyusun data terutama dari hasil
observasi dan wawancara agar lebih mudah dipahami serta dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2006:248)
mengemukakan bahwa :

Apalisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola. mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan pada orang lain.

Analisis data yang dilakukan dalam penclitian ini adalah teknik analsis data
kualitatif yang dikembangkan oleh Miler dan Huberman. Menurut Miler dan
Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data vaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/
verification (Sugiyono, 2011:246).

1. Data Reduction (Data Reduksi)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2011:247).

Fungsi dari reduksi data adalah untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi schingga
interpretasi bisa ditarik. Data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah untuk mencari kembali data
yang diperoleh bila diperiukan.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data dengan
melibatkan lengkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menyalin data yang
satu dengan yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis berada dalam satu
kesatuan. Pada penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam
hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011:249) menyatakan yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan hal selanjutnya berdasarkan apa
yang yang telah dipahami tersebut.

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Agar diperoleh kesimpulan yang lebih mantap, kesimpulan harus senantiasa
diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga akhirnya tercapai kesimpulan
akhir.






